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ABSTRACT 

 

Wood volume information is important for forest inventory and wood utilization planning in 

peatland plantation forests. During harvesting, standing trees become felled trees, requiring different 

volume measurement approaches. This study aimed to analyze the volume characteristics of standing 

and felled Acacia crassicarpa trees in peatlands and to develop volume estimation models based on 

tree and stem dimensions. The study used 40 standing trees and 40 felled trees. Standing tree volume 

was estimated using diameter at breast height, tree height, and a form factor of 0.7, while felled tree 

volume was calculated using the Brereton formula based on butt diameter, top diameter, and stem 

length. Data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, Welch’s test, 

and multiple linear regression. The results showed that the average volume of standing trees was 

0.124 ± 0.044 m³ tree⁻¹, significantly higher than felled trees at 0.089 ± 0.019 m³ stem⁻¹ (p < 0.001). 

The volume estimation models showed strong relationships between wood volume and tree or stem 

dimensions, with coefficients of determination of 0.969 for standing trees and 0.997 for felled trees. 

These findings support wood resource evaluation in peatland plantation forests. 
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PENDAHULUAN 

Hutan tanaman industri merupakan salah satu sumber utama bahan baku kayu bagi industri pulp 

dan kertas di Indonesia (Martins et al. 2020). Salah satu jenis yang banyak dikembangkan pada lahan 

gambut adalah akasia rawa (Acacia crassicarpa A.Cunn. ex Benth.) karena memiliki pertumbuhan 

yang relatif cepat, toleran terhadap kondisi tanah masam dan jenuh air, serta mampu menghasilkan 

kayu dalam jumlah besar pada umur rotasi yang relatif pendek (Martins et al. 2020). Selain berperan 

sebagai sumber bahan baku industri, tegakan A. crassicarpa di lahan gambut juga memiliki kontribusi 

terhadap penyimpanan biomassa dan karbon sehingga menjadi komponen penting dalam sistem 

pengelolaan hutan tanaman industri (Yuniawati et al. 2011). 

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait karakteristik dan pemanfaatan A. crassicarpa. 

Martins et al. (2020) meneliti variasi sifat kayu dan kualitas bahan baku A. crassicarpa untuk 

kebutuhan industri pulp. Yuniawati et al. (2011) mengkaji potensi biomassa dan karbon tegakan A. 

crassicarpa di lahan gambut. Penelitian lain menyoroti aspek efisiensi pemanenan dan faktor 

eksploitasi pada kegiatan pemanenan kayu (Suhartana & Yuniawati 2011; Soenarno et al. 2016; 

Soenarno et al. 2019). Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus membandingkan 

karakteristik volume antara pohon berdiri dan pohon rebah hasil penebangan pada tegakan A. 

crassicarpa di lahan gambut masih terbatas. Informasi tersebut penting karena dapat menghubungkan 

data inventarisasi tegakan dengan volume aktual hasil pemanenan sebagai dasar evaluasi sumber daya 

kayu dan efisiensi pemanfaatannya. 

Informasi volume kayu merupakan aspek penting dalam inventarisasi hutan, perencanaan 

pemanenan, dan evaluasi pemanfaatan hasil hutan. Pada tahap pra-panen, volume pohon umumnya 

diduga menggunakan persamaan volume yang memanfaatkan diameter setinggi dada (DBH) dan 

tinggi pohon sebagai peubah utama, serta pada beberapa kondisi, pendugaan volume juga 

menggunakan faktor bentuk untuk mengakomodasi variasi bentuk batang (Ulak et al. 2022). Setelah 

pohon ditebang dan berada dalam kondisi rebah, volume kayu dapat diukur secara langsung 

berdasarkan dimensi batang, seperti diameter pangkal, diameter ujung, dan panjang batang. 

Perbedaan metode pengukuran tersebut menghasilkan informasi yang berbeda mengenai volume 

kayu yang tersedia sebelum dan setelah penebangan. Oleh karena itu, evaluasi karakteristik volume 

pada kedua kondisi tersebut diperlukan untuk mendukung pengelolaan sumber daya kayu yang lebih 

akurat. 

Permasalahan yang dihadapi adalah masih terbatasnya informasi mengenai perbedaan 

karakteristik volume antara pohon berdiri dan pohon rebah pada tegakan A. crassicarpa di lahan 

gambut. Keterbatasan informasi tersebut dapat menyebabkan ketidakpastian dalam memperkirakan 

sumber daya kayu yang tersedia pada tahap inventarisasi maupun setelah penebangan. Pendekatan 

yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah membandingkan volume pohon 

berdiri dan pohon rebah melalui pengukuran langsung di lapangan serta menganalisis hubungan 

antara dimensi pohon atau batang dengan volume kayu yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana 

karakteristik volume kayu antara pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa pada lahan 

gambut serta bagaimana hubungan dimensi pohon dan dimensi batang terhadap volume kayu yang 

dihasilkan? Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis karakteristik volume pohon berdiri dan 

pohon rebah Acacia crassicarpa di lahan gambut; (2) membandingkan volume kayu antara pohon 

berdiri dan pohon rebah; serta (3) menyusun model pendugaan volume berdasarkan dimensi pohon 

dan dimensi batang sebagai dasar evaluasi sumber daya kayu pada hutan tanaman industri. 

. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Februari 2026 di areal hutan tanaman industri 

lahan gambut PT. Arara Abadi, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Objek penelitian adalah tegakan 

akasia rawa (Acacia crassicarpa A.Cunn. ex Benth.) berumur 3,5 tahun dengan jarak tanam 3 m × 2 

m.  

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pohon berdiri dan pohon rebah A. 

crassicarpa pada tegakan hutan tanaman industri lahan gambut. Alat yang digunakan meliputi pita 

ukur atau meteran untuk mengukur keliling dan diameter batang, alat ukur tinggi pohon, meteran 

gulung untuk mengukur panjang batang rebah.  

Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksploratif dengan pendekatan pengukuran 

lapangan untuk membandingkan karakteristik volume pohon berdiri dan pohon rebah hasil 

penebangan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling pada tegakan A. 

crassicarpa di lahan gambut. Data yang dikumpulkan terdiri atas data pohon berdiri dan data pohon 

rebah. Pohon berdiri didefinisikan sebagai pohon A. crassicarpa yang masih tumbuh tegak di 

lapangan sebelum kegiatan penebangan. Pohon rebah didefinisikan sebagai pohon A. crassicarpa 

yang telah ditebang dalam kegiatan pemanenan dan berada dalam posisi rebah sebelum proses 

pengangkutan. Sampel terdiri atas 40 pohon berdiri dan 40 pohon rebah.  

Pada pohon berdiri, variabel yang diukur meliputi keliling batang pada posisi diameter setinggi 

dada dan tinggi pohon. Pada pohon rebah, parameter yang diukur meliputi diameter pangkal, diameter 

ujung, dan panjang batang. Diameter pangkal dan diameter ujung masing-masing diukur sebanyak 

dua kali pada arah yang saling tegak lurus, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. Panjang batang 

diukur dari pangkal hingga ujung batang yang digunakan dalam perhitungan volume.  

Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis statistik volume kayu dilakukan mengikuti alur pada Gambar 1. Tahap awal analisis 

dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 

nilai maksimum volume pohon berdiri dan pohon rebah. Selanjutnya, data volume diuji 

normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena uji ini umum digunakan untuk mengevaluasi kenormalan data kuantitatif pada sampel 

berukuran kecil hingga sedang (Shapiro & Wilk 1965).  

Apabila data berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas ragam 

menggunakan uji Levene untuk menilai kesamaan ragam antara kelompok pohon berdiri dan pohon 

rebah (Levene 1960).  Jika ragam kedua kelompok homogen, perbandingan volume pohon berdiri 

dan pohon rebah dianalisis menggunakan uji t dua sampel independen. Namun, jika data berdistribusi 

normal tetapi ragam kedua kelompok tidak homogen, perbandingan rata-rata dianalisis menggunakan 

uji Welch karena uji ini dikembangkan untuk membandingkan rataan ketika ragam populasi berbeda 

(Welch 1947). Apabila data tidak berdistribusi normal, perbandingan dua kelompok independen 

dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney (Mann & Whitney 1947).  

Seluruh pengujian dilakukan pada taraf nyata 5%. Pemilihan uji parametrik dilakukan setelah 

asumsi normalitas terpenuhi. Fagerland (2012) menjelaskan bahwa uji nonparametrik tidak selalu 

menjadi pilihan terbaik untuk data kuantitatif apabila tujuan analisis adalah membandingkan rataan, 

sehingga pemilihan uji perlu mempertimbangkan bentuk data dan asumsi statistik. Selain itu, analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk menyusun model pendugaan volume. Pada pohon berdiri, 

volume dianalisis sebagai variabel terikat dengan diameter setinggi dada dan tinggi pohon sebagai 

variabel bebas. Pada pohon rebah, volume dianalisis sebagai variabel terikat dengan diameter 

pangkal, diameter ujung, dan panjang batang sebagai variabel bebas. Analisis regresi linear berganda 
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digunakan untuk menyusun model pendugaan volume. Bentuk umum model regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Montgomery et al. 2012) : 

V=a+b1X1+b2X2+⋯+bnXn       (1) 

 

Keterangan: V 

𝑎 

b₁, b₂, …, bₙ 

X₁, X₂, …, Xₙ 

 

= Volume kayu (𝑚3) 

= konstanta regresi 

= koefisien regresi masing-masing variabel bebas 

= variabel bebas (dimensi pohon atau dimensi batang) 

Kekuatan model dievaluasi berdasarkan nilai koefisien determinasi, nilai signifikansi model, 

dan signifikansi masing-masing variabel bebas. 

 

Gambar 1 Diagram alir analisis statistik volume pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa 

Data hasil pengukuran ditabulasi berdasarkan dua kelompok, yaitu pohon berdiri dan pohon 

rebah. Volume pohon berdiri dihitung berdasarkan diameter setinggi dada (DBH), tinggi pohon, dan 

angka bentuk (form factor) sebesar 0,7 menggunakan persamaan volume pohon sebagai berikut 

(Tiryana et al. 2021) : 

V = 0,25𝜋 𝑥 ( 𝐷𝑏ℎ)2 𝑥 𝐻 𝑥 𝐹     (2) 

Keterangan: V 

𝜋 

Dbh 

H 

F 

= Volume kayu (𝑚3) 

= phi (3,14) 

= Diameter setinggi dada (m) 

= Tinggi pohon (m) 

= Angka bentuk batang sebesar 0,7 

Volume pohon rebah dihitung menggunakan rumus Brereton berdasarkan diameter pangkal, 

diameter ujung, dan panjang batang. Metode Brereton menghitung volume log menggunakan 

diameter rata-rata dari kedua ujung batang dan panjang log sebagai dasar perhitungan volume 

(Muhdin 1999). Rumus yang digunakan adalah:  
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V = 0,25𝜋 𝑥 ( 
𝐷𝑝+𝐷𝑢

2
)2 𝑥 𝐿     (3) 

Keterangan: V 

𝜋 

Dp 

Du 

L 

= Volume kayu (𝑚3) 

= phi (3,14) 

= Diameter pangkal (m) 

= Diameter ujung (m) 

= Panjang (m) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Volume Pohon Berdiri dan Pohon Rebah 

Rata-rata volume pohon berdiri lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata volume pohon 

rebah. Volume pohon berdiri memiliki rata-rata sebesar 0,124 m³ pohon⁻¹ dengan standar deviasi 

0,044 m³, sedangkan volume pohon rebah memiliki rata-rata sebesar 0,089 m³ batang⁻¹ dengan 

standar deviasi 0,019 m³. Karakteristik volume pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa 

pada lahan gambut disajikan pada Tabel 1. Sebagai pembanding, Martins et al. (2020) menggunakan 

40 pohon A. crassicarpa berumur 50 bulan dalam kajian sifat kayu dan pulping. Meskipun tujuan 

penelitian tersebut berbeda, kesamaan jumlah pohon menunjukkan bahwa pengamatan pada puluhan 

individu pohon telah digunakan dalam kajian karakteristik A. crassicarpa. Namun demikian, jumlah 

sampel dalam penelitian ini tetap perlu dipahami dalam konteks penelitian eksploratif pada lokasi dan 

tegakan tertentu, bukan sebagai dasar generalisasi untuk seluruh tegakan A. crassicarpa di lahan 

gambut. 

Tabel 1 Karakteristik volume pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa 

Kondisi pohon 

Volume rata-rata ± standar 

deviasi 

Pohon berdiri 0,124 ± 0,044 m³ pohon⁻¹ 

Pohon rebah 0,089 ± 0,019 m³ batang⁻¹ 

Rata-rata volume pohon berdiri sebesar 0,124 m³ pohon⁻¹ menunjukkan bahwa tegakan A. 

crassicarpa yang diteliti memiliki potensi kayu yang dapat mendukung kebutuhan bahan baku hutan 

tanaman industri. Nilai ini tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan penelitian biomassa 

karena satuan dan variabel yang digunakan berbeda. Yuniawati et al. (2011) menunjukkan bahwa 

biomassa tegakan A. crassicarpa di lahan gambut meningkat seiring dengan bertambahnya umur 

tegakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dimensi pohon berkaitan dengan peningkatan 

akumulasi biomassa dan volume kayu. Jika dibandingkan dengan kajian pada jenis Acacia lain, nilai 

volume pohon berdiri dalam penelitian ini masih tergolong wajar untuk tegakan muda pada lahan 

gambut. Krisnawati et al. (2011) menjelaskan bahwa pertumbuhan dan pendugaan volume batang 

Acacia mangium dipengaruhi oleh diameter, tinggi, umur, dan kualitas tempat tumbuh. Namun, 

karena penelitian tersebut membahas A. mangium, hasilnya tidak dapat dibandingkan secara langsung 

dengan A. crassicarpa. Perbedaan spesies, umur tegakan, kondisi tapak, dan standar pemanfaatan 

batang dapat menyebabkan perbedaan nilai volume individu. 

Rata-rata volume pohon rebah sebesar 0,089 m³ batang⁻¹ lebih rendah dibandingkan rata-rata 

volume pohon berdiri. Perbedaan ini dapat terjadi karena volume pohon rebah dihitung berdasarkan 

dimensi batang setelah penebangan, yaitu diameter pangkal, diameter ujung, dan panjang batang. 

Sementara itu, volume pohon berdiri dihitung sebagai volume dugaan berdasarkan diameter setinggi 

dada, tinggi pohon, dan angka bentuk. Oleh karena itu, perbedaan volume antara pohon berdiri dan 

pohon rebah tidak dapat langsung diartikan sebagai kehilangan volume, tetapi lebih tepat dipahami 

sebagai perbedaan karakteristik objek pengukuran dan pendekatan perhitungan volume. Nambiar dan 

Harwood (2014) menjelaskan bahwa produktivitas hutan tanaman Acacia dan Eucalyptus di Asia 

Tenggara sangat dipengaruhi oleh faktor biofisik, kualitas tapak, pengelolaan tanah, perlindungan 

sumber daya, dan perbaikan genetik. Martins et al. (2020) juga menunjukkan bahwa A. crassicarpa 

merupakan jenis penting untuk bahan baku pulp dan kertas di Asia Tenggara, serta memiliki variasi 

sifat kayu antarindividu. Dengan demikian, variasi volume pada pohon berdiri dan pohon rebah dalam 
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penelitian ini dapat dipengaruhi oleh kondisi tapak gambut, umur tegakan, dimensi pohon, serta 

pendekatan pengukuran volume. 

Perbandingan Volume Pohon Berdiri dan Pohon Rebah 

Hasil uji normalitas, uji homogenitas ragam, dan uji perbedaan volume pohon berdiri dan pohon 

rebah disajikan pada Tabel 2. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data volume pohon berdiri 

dan pohon rebah berdistribusi normal. Namun, hasil uji Levene menunjukkan bahwa ragam kedua 

kelompok tidak homogen. Oleh karena itu, perbandingan volume antara pohon berdiri dan pohon 

rebah dianalisis menggunakan uji Welch.  

Tabel 2 Hasil uji statistik volume pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa 

Parameter uji Nilai 

Shapiro-Wilk pohon berdiri W = 0,970; p = 0,359 

Shapiro-Wilk pohon rebah W = 0,961; p = 0,178 

Levene F = 24,769; p < 0,001 

Uji Welch t = 4,611; df = 52,717; p < 0,001 

Selisih rata-rata volume 0,035 m³ 

Hasil uji Welch menunjukkan bahwa volume pohon berdiri dan pohon rebah berbeda nyata 

pada taraf nyata 5%. Selisih rata-rata volume antara kedua kelompok sebesar 0,035 m³. Secara relatif, 

rata-rata volume pohon rebah lebih rendah sekitar 28% dibandingkan volume pohon berdiri. 

Perbedaan sebesar 0,035 m³ menunjukkan adanya perbedaan antara potensi volume sebelum 

penebangan dan volume batang yang terukur setelah penebangan. Dalam konteks pemanenan, 

perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan batas pengukuran, bagian pucuk yang tidak 

termasuk dalam panjang batang terukur, bagian batang yang tidak dimanfaatkan, atau perbedaan 

antara bentuk pohon utuh dan bentuk batang setelah ditebang. Soenarno et al. (2016) menjelaskan 

bahwa faktor eksploitasi berkaitan dengan proporsi kayu yang dapat dimanfaatkan dibandingkan 

dengan potensi kayu yang tersedia. Dengan demikian, perbedaan sekitar 28% pada penelitian ini 

dapat menjadi indikasi awal bahwa hubungan antara volume pohon berdiri dan volume pohon rebah 

perlu diteliti lebih lanjut melalui pengukuran faktor eksploitasi, tinggi tunggak, volume bagian pucuk, 

dan limbah pemanenan. Hasil ini juga sejalan dengan konsep efisiensi pemanenan yang dilaporkan 

Soenarno et al. (2019), bahwa efisiensi pemanfaatan kayu dipengaruhi oleh kemampuan kegiatan 

pemanenan dalam mengonversi potensi kayu menjadi kayu yang termanfaatkan. Namun, penelitian 

ini belum mengukur faktor eksploitasi secara langsung. Oleh karena itu, perbedaan volume pohon 

berdiri dan pohon rebah dalam penelitian ini sebaiknya dipahami sebagai perbedaan karakteristik 

volume berdasarkan kondisi dan metode pengukuran, bukan sebagai nilai kehilangan volume aktual. 

Model Pendugaan Volume Pohon Berdiri 

Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Model pendugaan volume pohon berdiri Acacia crassicarpa 

Parameter Nilai 

Persamaan regresi V = -0,217 + 0,020(DBH) + 0,007(T) 

R 0,984 

Koefisien determinasi 0,969 

Koefisien determinasi terkoreksi 0,967 

Fhitung 572,631 

Signifikansi model p < 0,001 

Keterangan: V = volume kayu (m³ pohon⁻¹); DBH = diameter setinggi dada (cm); T = tinggi pohon (m). 

Model pendugaan volume pohon berdiri memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,969. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 96,9% variasi volume pohon berdiri dapat dijelaskan oleh 
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diameter setinggi dada dan tinggi pohon. Nilai ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara 

dimensi pohon dan volume kayu. Hasil tersebut sejalan dengan prinsip pendugaan volume pohon 

pada hutan tanaman, yaitu diameter setinggi dada dan tinggi pohon merupakan variabel utama dalam 

penyusunan model volume karena keduanya memiliki hubungan alometrik yang kuat dengan volume 

batang (Cysneiros et al. 2020). Krisnawati et al. (2011) menjelaskan bahwa model pendugaan volume 

batang A. mangium di Indonesia umumnya menggunakan diameter setinggi dada atau kombinasi 

diameter setinggi dada dan tinggi pohon. Krisnawati (2016) juga menyusun model volume dan taper 

batang A. mangium berdasarkan 279 pohon rebah di hutan tanaman Sumatra Selatan, dengan 

menggunakan parameter yang mudah diukur seperti diameter setinggi dada dan tinggi pohon. 

Kesamaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan diameter dan tinggi sebagai variabel 

penduga volume pada penelitian ini sudah sesuai dengan praktik umum dalam penyusunan model 

volume pohon hutan tanaman. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,969 pada model pohon berdiri 

tergolong tinggi. Hal ini terjadi karena volume pohon berdiri dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan diameter setinggi dada, tinggi pohon, dan angka bentuk. Dengan demikian, hubungan 

antara variabel bebas dan volume menjadi sangat kuat. Namun, model ini sebaiknya dipahami sebagai 

model pendugaan volume berbasis dimensi pohon, bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat 

biologis yang berdiri sendiri. Model pendugaan volume pohon berdiri dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan inventarisasi tegakan sebelum pemanenan. Informasi ini membantu 

memperkirakan potensi kayu yang tersedia di lapangan sebelum pohon ditebang. Pada hutan tanaman 

industri, model berbasis diameter dan tinggi dapat mendukung perencanaan pemanenan, estimasi 

hasil, dan pengelolaan sumber daya kayu secara lebih terukur. 

Model Pendugaan Volume Pohon Rebah 

Hasil analisis regresi linear berganda untuk model pendugaan volume pohon rebah Acacia 

crassicarpa disajikan pada Tabel 4. Model disusun menggunakan diameter pangkal (Dp), diameter 

ujung (Du), dan panjang batang (L) sebagai variabel bebas karena ketiga parameter tersebut 

merupakan dimensi utama yang menentukan volume batang setelah penebangan. 

Tabel 4 Model pendugaan volume pohon rebah Acacia crassicarpa 

Parameter Nilai 

Persamaan regresi V = -0,173 + 0,011(Dp) + 0,011(Du) + 0,005(L) 

R 0,999 

Koefisien determinasi 0,997 

Koefisien determinasi terkoreksi 0,997 

Fhitung 4.388,497 

Signifikansi model p < 0,001 

Keterangan: V = volume kayu (m³ batang⁻¹); Dp = diameter pangkal (cm); Du = diameter ujung (cm); L = panjang batang 

(m). 

Berdasarkan Tabel 4, model pendugaan volume pohon rebah memiliki nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,997, yang menunjukkan bahwa 99,7% variasi volume batang dapat 

dijelaskan oleh diameter pangkal, diameter ujung, dan panjang batang. Nilai F yang tinggi 

(4.388,497) dengan tingkat nyata signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa model yang dibangun 

signifikan secara statistik. Nilai koefisien determinasi model pohon rebah juga lebih tinggi 

dibandingkan model pohon berdiri. Perbedaan tersebut logis karena volume pohon rebah dihitung 

langsung menggunakan dimensi batang yang sama, yaitu diameter pangkal, diameter ujung, dan 

panjang batang. Oleh karena itu, hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas dan volume 

merupakan konsekuensi dari pendekatan pengukuran yang digunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Krisnawati (2016), yang menyatakan bahwa model volume 

batang pada hutan tanaman dapat disusun menggunakan data pohon rebah sebagai dasar 

pengembangan model volume dan taper. Pengukuran pada pohon rebah memungkinkan seluruh 

dimensi batang diukur secara langsung sehingga menghasilkan informasi yang lebih representatif 

dibandingkan pendugaan pada pohon berdiri. Diameter pangkal dan diameter ujung menggambarkan 
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perubahan ukuran penampang batang, sedangkan panjang batang merepresentasikan dimensi 

longitudinal. Kombinasi ketiga variabel tersebut merupakan komponen utama dalam penentuan 

volume batang sehingga secara teoritis memiliki hubungan yang sangat kuat dengan volume kayu. 

Tingginya nilai koefisien determinasi pada penelitian ini juga konsisten dengan prinsip 

pengukuran volume log, yaitu bahwa volume batang terutama ditentukan oleh luas penampang dan 

panjang batang (Muhdin 1999). Namun demikian, nilai R² yang sangat tinggi perlu diinterpretasikan 

secara hati-hati karena variabel bebas yang digunakan merupakan komponen langsung dalam 

perhitungan volume. Dengan demikian, model ini lebih tepat dipahami sebagai model pendugaan 

volume berbasis dimensi batang daripada sebagai model yang menjelaskan hubungan biologis 

antarvariabel. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa model berbasis dimensi batang mampu 

menduga volume pohon rebah Acacia crassicarpa dengan tingkat ketelitian yang sangat tinggi pada 

lokasi penelitian. Informasi volume pohon rebah melengkapi informasi volume pohon berdiri dalam 

evaluasi sumber daya kayu. Volume pohon berdiri memberikan estimasi potensi kayu sebelum 

pemanenan, sedangkan volume pohon rebah menggambarkan volume batang aktual setelah 

penebangan. Kombinasi kedua informasi tersebut dapat mendukung inventarisasi hutan, evaluasi 

hasil pemanenan, serta perencanaan pemanfaatan kayu yang lebih akurat. 

Model yang dihasilkan pada penelitian ini masih terbatas pada tegakan A. crassicarpa berumur 

3,5 tahun di lahan gambut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu melakukan validasi model 

pada kelas umur, kondisi tapak, dan lokasi yang berbeda untuk menguji tingkat generalisasinya. 

Selain itu, model ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan data faktor eksploitasi, tinggi 

tunggak, volume bagian pucuk, limbah pemanenan, dan kualitas sortimen sehingga evaluasi efisiensi 

pemanfaatan kayu setelah penebangan dapat dilakukan secara lebih komprehensif. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa volume pohon berdiri dan pohon rebah Acacia crassicarpa 

pada lahan gambut memiliki karakteristik yang berbeda. Volume pohon berdiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan volume pohon rebah, dan perbedaan tersebut terbukti nyata berdasarkan hasil 

uji Welch. Perbedaan ini menunjukkan bahwa informasi volume sebelum dan setelah penebangan 

perlu diperlakukan sebagai dua informasi yang berbeda karena dihitung berdasarkan objek dan 

pendekatan pengukuran yang berbeda. Model pendugaan volume yang disusun berdasarkan dimensi 

pohon dan batang menunjukkan kemampuan pendugaan yang sangat kuat, sehingga diameter setinggi 

dada dan tinggi pohon dapat digunakan untuk menduga volume pohon berdiri, sedangkan diameter 

pangkal, diameter ujung, dan panjang batang dapat digunakan untuk menduga volume pohon rebah. 

Temuan ini dapat menjadi dasar awal untuk mengevaluasi sumber daya kayu pada tegakan A. 

crassicarpa di lahan gambut. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengukur faktor eksploitasi, tinggi 

tunggak, volume bagian pucuk, limbah pemanenan, dan kualitas sortimen agar efisiensi pemanfaatan 

kayu setelah penebangan dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh. 
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